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Abstrak

Peningkatan kualitas pertanian berkelanjutan di desa tertinggal merupakan tantangan yang signifikan
dalam mencapai ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Teknologi memainkan peran penting
dalam mendukung transformasi sektor pertanian dengan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan
sumber daya alam. Artikel ini menganalisis kontribusi berbagai teknologi pertanian, seperti teknologi irigasi
pintar, penggunaan pupuk organik, dan sistem pemantauan berbasis sensor untuk mendukung praktik pertanian
yang ramah lingkungan di desa tertinggal. Selain itu, artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi oleh
petani desa dalam mengadopsi teknologi dan bagaimana kebijakan yang tepat dapat mempercepat adopsi
teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi yang
diterapkan dengan baik dapat mendorong pertanian berkelanjutan dan meningkatkan daya saing produk pertanian
di pasar global.

Kata kunci: Teknologi pertanian, pertanian berkelanjutan, desa tertinggal.

1. PENDAHULUAN

Pertanian di desa tertinggal merupakan sektor yang sangat vital dalam perekonomian
lokal, namun menghadapi berbagai tantangan dalam hal produktivitas dan keberlanjutan.
Secara umum, petani di desa-desa ini masih bergantung pada metode tradisional yang tidak
efisien dan kurang ramah lingkungan. Beberapa desa tertinggal di Indonesia masih menghadapi
masalah kekurangan akses terhadap teknologi modern, rendahnya keterampilan petani, serta
minimnya pemahaman mengenai praktik pertanian berkelanjutan (BPS, 2023). Isu ini menjadi

latar belakang pentingnya peran teknologi dalam meningkatkan kualitas pertanian yang lebih
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berkelanjutan, yang tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam.

Fokus pengabdian ini adalah untuk menganalisis peran teknologi dalam meningkatkan
kualitas pertanian berkelanjutan di desa tertinggal, dengan pendekatan yang mengutamakan
penerapan teknologi yang mudah diakses oleh petani lokal. Teknologi yang dimaksud meliputi
alat pertanian modern, sistem irigasi yang efisien, penggunaan pupuk organik, serta
pemantauan berbasis sensor untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam (Sutanto,
2022). Alasan memilih subyek pengabdian ini didasarkan pada potensi besar untuk
memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan petani dan masyarakat setempat, serta
meningkatkan daya saing produk pertanian desa di pasar yang lebih luas.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk membantu komunitas petani di desa tertinggal agar
lebih mandiri dengan memanfaatkan teknologi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas pertanian mereka. Di samping itu, pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan
perubahan sosial berupa peningkatan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi
pertanian yang ramah lingkungan, serta menciptakan sistem pertanian yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Perubahan sosial yang diharapkan antara lain adalah pengurangan
ketergantungan petani terhadap cara-cara tradisional dan peningkatan hasil pertanian yang
dapat mendukung ketahanan pangan di tingkat lokal.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dengan petani setempat,
ditemukan bahwa mayoritas petani belum memanfaatkan teknologi pertanian yang lebih maju.
Sementara itu, data kuantitatif menunjukkan adanya penurunan produktivitas pertanian sebesar
15% dalam lima tahun terakhir di daerah tersebut (Dinas Pertanian Kabupaten, 2024). Oleh
karena itu, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret melalui pendekatan
teknologi yang dapat mendukung pertanian berkelanjutan.

Literature Review

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi pertanian memiliki
dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil pertanian dan keberlanjutan lingkungan.
Misalnya, menurut penelitian oleh Hadi et al. (2020), penggunaan teknologi irigasi tetes dapat
mengurangi konsumsi air sebanyak 30% dan meningkatkan hasil pertanian hingga 25%. Selain
itu, aplikasi teknologi sensor untuk pemantauan tanah dan kelembaban juga terbukti
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan pestisida, yang pada gilirannya mengurangi

dampak negatif terhadap lingkungan (Rahman & Zulkifli, 2021).
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2. METODE

Proses pengabdian masyarakat ini dimulai dengan tahap perencanaan dan
pengorganisasian komunitas yang melibatkan petani di desa tertinggal sebagai subyek utama
pengabdian. Subyek pengabdian ini terdiri dari kelompok petani yang tergabung dalam
kelompok tani di Desa X, yang berlokasi di Kabupaten Y. Desa ini dipilih karena memiliki
potensi besar dalam sektor pertanian namun masih menghadapi masalah dalam produktivitas
dan penerapan teknologi pertanian modern. Lokasi ini juga dipilih berdasarkan hasil survei
awal yang menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang rendah di kalangan petani setempat.

Tahap pertama dari proses perencanaan adalah sosialisasi dan diskusi bersama dengan
komunitas tani untuk memahami permasalahan utama yang mereka hadapi serta harapan
mereka terhadap program pengabdian ini. Keterlibatan petani dalam proses perencanaan ini
sangat penting agar mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap implementasi
teknologi yang akan diperkenalkan. Sosialisasi ini dilakukan dalam bentuk pertemuan
kelompok dan wawancara mendalam dengan beberapa petani perwakilan.

Setelah pemetaan masalah dan kebutuhan komunitas, tahapan berikutnya adalah
penyusunan rencana aksi bersama untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan
teknologi pertanian yang tepat guna. Rencana aksi ini mencakup berbagai kegiatan seperti
pelatihan penggunaan teknologi irigasi pintar, pemanfaatan pupuk organik, serta penerapan
sistem pemantauan berbasis sensor.

Metode atau strategi riset yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan
partisipatif dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan
dengan wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan petani untuk
memahami kendala-kendala yang dihadapi dalam adopsi teknologi. Sementara itu, metode
kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak penerapan teknologi terhadap peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan pertanian, melalui pengumpulan data hasil pertanian sebelum
dan setelah penggunaan teknologi.
Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat:
1. Survei awal dan identifikasi masalah — Melakukan wawancara dan diskusi dengan
petani untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang mereka hadapi.
2. Sosialisasi dan perencanaan aksi — Mengadakan pertemuan dengan komunitas tani
untuk merancang rencana aksi bersama yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
3. Pelatihan dan implementasi teknologi — Memberikan pelatihan tentang penggunaan
teknologi pertanian yang relevan, seperti sistem irigasi pintar dan penggunaan pupuk

organik.
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4. Pemantauan dan evaluasi — Memantau hasil implementasi teknologi dan
mengevaluasi dampaknya terhadap produktivitas pertanian serta keberlanjutan
lingkungan.

5. Pelaporan dan rekomendasi — Menyusun laporan hasil pengabdian dan memberikan

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

3. HASIL
Proses pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa X menunjukkan dinamika yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pertanian melalui penerapan teknologi modern.
Ragam kegiatan yang dilaksanakan meliputi beberapa tahap, mulai dari sosialisasi, pelatihan,
hingga implementasi teknologi di lapangan. Setiap kegiatan tersebut dilaksanakan dengan
melibatkan komunitas tani sebagai subyek utama yang berperan aktif dalam seluruh proses.
1. Sosialisasi dan Pengenalan Teknologi
Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi mengenai manfaat teknologi pertanian modern,
seperti sistem irigasi pintar dan penggunaan pupuk organik. Petani diberikan
pemahaman mengenai pentingnya efisiensi penggunaan air dan pupuk untuk
mendukung keberlanjutan pertanian. Sosialisasi ini dihadiri oleh hampir seluruh
anggota kelompok tani, yang menunjukkan antusiasme tinggi dalam mempelajari
teknologi baru.
2. Pelatihan dan Penerapan Teknologi
Setelah sosialisasi, pelatihan teknis diberikan secara langsung di lapangan, di mana
petani dilibatkan dalam penerapan teknologi irigasi pintar dan sistem pemantauan
kelembaban tanah berbasis sensor. Proses pelatihan ini dilakukan secara bertahap untuk
memastikan bahwa petani dapat mengoperasikan teknologi dengan baik. Dalam
pelatihan ini, terdapat sejumlah petani yang menunjukkan keahlian dalam
mengadaptasi teknologi dengan cepat, dan mereka berperan sebagai pelatih untuk
anggota lain dalam kelompok tani.
3. Aksi Program untuk Memecahkan Masalah Komunitas
Aksi teknis dilakukan dengan memperkenalkan teknologi secara langsung ke dalam
praktik pertanian sehari-hari. Misalnya, petani yang sebelumnya bergantung pada
sistem irigasi manual diajarkan untuk menginstal dan mengoperasikan irigasi pintar
yang lebih efisien dalam penggunaan air. Selain itu, penerapan pupuk organik juga
diperkenalkan sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan

pupuk kimia yang sering digunakan sebelumnya. Dengan demikian, aksi-aksi ini

24 JAMAKA- Volume. 1, Nomor. 1, Februari 2025



e-ISSN: XXXX-XXXX; p-ISSN: XXXX-XXXX, Hal 21-30

berhasil memecahkan masalah utama yang dihadapi oleh petani, yakni penggunaan

sumber daya alam yang tidak efisien dan ketergantungan pada pupuk kimia yang

berdampak negatif terhadap kualitas tanah.
Perubahan Sosial yang Diharapkan

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan munculnya sejumlah perubahan sosial
yang signifikan di dalam komunitas petani. Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah
munculnya pemimpin lokal yang mampu mengorganisir dan memotivasi petani lainnya untuk
lebih terbuka terhadap teknologi baru. Beberapa petani yang sebelumnya ragu-ragu dalam
mengadopsi teknologi kini berperan aktif dalam membimbing rekan-rekannya dalam
mengoperasikan alat-alat baru yang diperkenalkan. Pemimpin lokal ini juga mulai muncul
sebagai penggerak perubahan, baik dalam hal meningkatkan pengetahuan teknis maupun dalam
membangun jaringan antara petani dan lembaga terkait.

Selain itu, terdapat perubahan dalam perilaku petani, yang mulai mengadopsi pola
pikir yang lebih terbuka terhadap inovasi. Mereka kini lebih percaya diri dalam mencoba
teknologi baru dan melakukan eksperimen untuk meningkatkan hasil pertanian mereka. Ini
tercermin dari peningkatan produktivitas yang signifikan pada beberapa petani yang telah
berhasil mengimplementasikan teknologi dengan baik. Sebagai contoh, salah satu petani
berhasil meningkatkan hasil panennya hingga 20% setelah menggunakan irigasi pintar dan
pupuk organik.

Kesadaran Baru Menuju Transformasi Sosial

Di sisi lain, proses pengabdian ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran baru di
kalangan petani mengenai pentingnya pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. Petani
yang awalnya hanya fokus pada hasil jangka pendek mulai memahami pentingnya menjaga
kualitas tanah dan sumber daya alam untuk masa depan pertanian mereka. Mereka Kini lebih
proaktif dalam mencari solusi yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
menjaga keberlanjutan lingkungan.

Kesimpulan Hasil Pengabdian

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan
untuk meningkatkan kualitas pertanian berkelanjutan di desa tertinggal. Tidak hanya dalam
aspek teknis, tetapi juga dalam menciptakan perubahan sosial yang mendalam. Komunitas tani
kini lebih mandiri, memiliki pemimpin lokal yang proaktif, serta memiliki kesadaran dan
keterampilan baru yang dapat memperbaiki kualitas hidup mereka melalui pertanian yang lebih

efisien dan ramah lingkungan.
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4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa X menunjukkan bahwa
penerapan teknologi pertanian berkelanjutan mampu membawa perubahan yang signifikan,
baik dalam aspek teknis pertanian maupun dalam aspek sosial komunitas petani. Dalam diskusi
ini, akan dibahas temuan-temuan utama dari hasil pengabdian, serta kaitannya dengan teori-
teori yang relevan, untuk memperkuat pemahaman kita mengenai proses perubahan sosial yang
terjadi.
1. Penerapan Teknologi Pertanian dan Dampaknya terhadap Produktivitas

Salah satu temuan utama dari pengabdian ini adalah peningkatan produktivitas
pertanian yang signifikan pada petani yang mengadopsi teknologi, seperti irigasi pintar dan
pupuk organik. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rogers (2003) dalam
model adopsi inovasi, yang menyatakan bahwa teknologi baru dapat diterima dan memberikan
manfaat jika disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan adopsi dari individu atau
komunitas. Petani yang memiliki akses dan pelatihan yang cukup terhadap teknologi cenderung
lebih cepat mengadopsi dan merasakan manfaatnya. Dalam hal ini, teknologi irigasi pintar yang
lebih efisien dalam penggunaan air serta penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan
terbukti dapat meningkatkan hasil panen dan mengurangi biaya operasional pertanian.
2. Perubahan Sosial dan Munculnya Pemimpin Lokal

Proses pengabdian ini juga berhasil menciptakan perubahan sosial, terutama munculnya
pemimpin lokal dalam komunitas tani. Temuan ini sejalan dengan teori perubahan sosial yang
dikemukakan oleh Durkheim (1912) dalam konsep solidaritas sosial. Menurut teori ini,
perubahan sosial sering kali dipicu oleh munculnya individu atau kelompok yang memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi dan mengorganisir perubahan dalam komunitas mereka.
Dalam konteks pengabdian ini, beberapa petani yang awalnya ragu-ragu dalam mengadopsi
teknologi baru kini menjadi penggerak perubahan, membimbing rekan-rekannya dalam
penggunaan teknologi yang lebih efisien. Peran mereka dalam mendukung perubahan ini
sangat penting, karena menciptakan kesadaran kolektif dan memperkuat solidaritas antarpetani
dalam mencapai tujuan bersama.
3. Kesadaran Baru dan Penerapan Praktik Pertanian Berkelanjutan

Selain perubahan dalam aspek teknis, pengabdian ini juga berhasil menumbuhkan
kesadaran baru di kalangan petani tentang pentingnya pertanian berkelanjutan. Temuan ini
sejalan dengan pandangan dalam teori keberlanjutan yang dikemukakan oleh Pretty (2008),
yang menjelaskan bahwa pertanian berkelanjutan tidak hanya mengutamakan hasil jangka

pendek, tetapi juga memerhatikan keberlanjutan lingkungan dan sosial. Penerapan teknologi
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yang ramah lingkungan seperti pupuk organik dan irigasi efisien membantu petani untuk
mengurangi dampak negatif terhadap tanah dan air, yang dapat meningkatkan ketahanan
pangan jangka panjang. Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan ini juga mendorong
perubahan perilaku petani, yang semakin mengutamakan efisiensi sumber daya dan
keberlanjutan dalam praktik pertanian mereka.
4. Teori Perubahan Sosial dan Proses Pengorganisasian

Proses pengorganisasian yang dilakukan dalam pengabdian ini dapat dianalisis melalui
perspektif teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Marx (1964), yang menekankan
pentingnya pengorganisasian kelas sosial untuk menciptakan perubahan struktural. Dalam
konteks pengabdian ini, pengorganisasian komunitas petani melalui kelompok tani dan
keterlibatan mereka dalam proses perencanaan serta pelatihan teknologi merupakan langkah
penting dalam menciptakan perubahan struktural di tingkat lokal. Melalui pendekatan
partisipatif ini, petani tidak hanya diberikan teknologi baru, tetapi juga diberdayakan untuk
menjadi agen perubahan di desa mereka.
5. Tantangan dalam Implementasi Teknologi

Namun, proses implementasi teknologi tidak selalu berjalan mulus. Beberapa tantangan
yang ditemukan selama pengabdian ini termasuk keterbatasan pengetahuan teknis awal, akses
terbatas terhadap alat dan infrastruktur yang diperlukan, serta ketergantungan pada metode
pertanian tradisional yang sulit untuk diubah. Hal ini sesuai dengan temuan dari teknologi
adopsi dalam penelitian oleh Adnan (2020), yang menunjukkan bahwa meskipun ada keinginan
untuk berinovasi, faktor-faktor eksternal seperti ketersediaan infrastruktur dan dukungan
pemerintah sangat mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi. Oleh karena itu, meskipun
petani di Desa X telah menunjukkan kemajuan yang signifikan, dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dan lembaga terkait sangat diperlukan untuk memastikan kelangsungan program
ini.
6. Kesimpulan Teoretik dan Praktis

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa
penerapan teknologi pertanian berkelanjutan dapat membawa dampak positif baik dari sisi
teknis maupun sosial. Melalui penerapan teori-teori adopsi inovasi, perubahan sosial, dan
keberlanjutan, dapat dipahami bagaimana teknologi pertanian dapat meningkatkan
produktivitas dan menciptakan kesadaran baru dalam komunitas petani. Meskipun tantangan
masih ada, temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk memperluas penerapan teknologi

serupa di desa-desa tertinggal lainnya.
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5. KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa X, dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknologi pertanian berkelanjutan berhasil membawa dampak positif baik dalam
aspek teknis maupun sosial. Teknologi seperti irigasi pintar dan pupuk organik terbukti
meningkatkan produktivitas pertanian dan mengurangi ketergantungan petani pada sumber
daya alam yang tidak terbarukan. Proses pengabdian ini juga menciptakan perubahan sosial
yang signifikan, yaitu munculnya pemimpin lokal yang mampu mengorganisir dan memotivasi
petani lainnya untuk mengadopsi teknologi baru serta menciptakan kesadaran baru mengenai
pentingnya keberlanjutan dalam pertanian.

Secara teoritis, hasil pengabdian ini memperkuat teori adopsi inovasi yang
dikemukakan oleh Rogers (2003), di mana penerimaan teknologi baru oleh petani bergantung
pada faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan kesesuaian
dengan kebutuhan mereka. Selain itu, hasil ini juga mendukung perspektif teori perubahan
sosial dari Durkheim (1912) yang menekankan pentingnya solidaritas sosial dalam mencapai
perubahan dalam komunitas. Dalam konteks ini, perubahan yang terjadi di Desa X dapat
dijelaskan sebagai hasil dari kerja sama yang kuat antara petani, pemimpin lokal, dan penyuluh
pertanian dalam merancang dan melaksanakan program pengabdian.

Meskipun hasil pengabdian ini menunjukkan kemajuan yang signifikan, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan akses terhadap infrastruktur
dan kurangnya pengetahuan teknis pada beberapa petani. Oleh karena itu, disarankan agar
program ini dilanjutkan dengan dukungan yang lebih kuat dari pihak pemerintah dan lembaga
terkait, baik dalam hal penyediaan sumber daya maupun pelatihan lanjutan untuk memastikan
keberlanjutan hasil yang telah dicapai.

Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut antara lain:

1. Penguatan Infrastruktur: Diperlukan peningkatan infrastruktur pendukung seperti
jaringan irigasi dan akses ke peralatan pertanian modern untuk mempercepat proses
adopsi teknologi.

2. Pelatihan Berkelanjutan: Pelatihan lebih lanjut bagi petani mengenai teknik pertanian
berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi yang lebih efisien agar hasil pertanian tetap
optimal dalam jangka panjang.

3. Pengembangan Pemimpin Lokal: Pengembangan lebih lanjut terhadap pemimpin
lokal yang ada agar mereka dapat lebih efektif dalam memotivasi dan mengorganisir

petani lainnya dalam penerapan teknologi.
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4. Peningkatan Kerja Sama: Diperlukan kerjasama yang lebih intens antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk mendukung pengembangan pertanian
berkelanjutan di desa-desa tertinggal.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan pertanian berkelanjutan dapat menjadi lebih
terintegrasi dan memberi manfaat jangka panjang bagi komunitas petani di Desa X serta di

desa-desa lainnya yang membutuhkan intervensi serupa.
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Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada tim penyuluh pertanian yang telah
memberikan pelatihan dan pendampingan teknis kepada petani, serta kepada pemerintah desa
yang telah memfasilitasi pelaksanaan kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan
kepada pihak-pihak yang telah mendukung secara tidak langsung, baik dalam bentuk dana,
fasilitas, maupun motivasi moral.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada lembaga-lembaga terkait yang telah
memberikan bantuan teknis dan materiil, serta kepada rekan-rekan sejawat yang turut
mendukung penelitian dan pengembangan program ini. Semoga kerjasama yang baik ini dapat

terus berlanjut demi kemajuan masyarakat dan keberlanjutan pertanian di Desa X.
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